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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana pengaruh dari penambahan ragi
tape dalam ransum sebagai probiotik terhadap performa produksi Babi Landrace persiangan
pada fase stater. Penelitian ini dilakukan di Banjar Kamasan, Desa Dajan Peken Kabupaten
Tabanan. Penelitian ini terdiri dari empat perlakuan, yaitu: PO: babi yang diberikan ransum
tanpa ragi tape sebagai kontrol; P1: babi yang diberikan ransum dengan ragi tape sebesar
0,1%; P2: babi yang diberikan ransum dengan ragi tape sebesar 0,2%; dan P3: babi yang
diberikan ransum dengan ragi tape sebesar 0,3%. Setiap perlakuan terdiri dari empat ulangan
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Variabel yang diamati dalam
penelitian ini adalah konsumsi ransum, berat badan akhir, penambahan bobot badan serta feed
convertion ratio (FCR). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penambahan ragi tape dalam
ransum sebagai sumber probiotik sebesar 0,1%, 0,2%, 0,3% berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap berat badan akhir pertambahan bobot badan, dan FCR dibandingkan dengan babi
yang diberikan ransum tanpa penambahan ragi tape, tetapi berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi ransum. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan ragi tape
dalam ransum Babi Landrace persilangan sebesar 0,1-0,3% dapat meningkatkan berat badan
akhir, pertambahan berat badan, seta dapat menurunkan Feed Convertion Ratio (FCR).

Kata kunci: Ragi tape, probiotik, feed convertion ratio (RCR), babi landrace persilangan

PRODUCTION PERFORMANCE OF CROSSING LANDRACE PIG IN
THE STARTER PHASE THAT WAS FEEDED WITH ADDITIONAL
YEAST CULTURE

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of the addition of yeast culture in the ration as a
probiotic on the production performance of crossed Landrace Pigs in the starter phase. This
research was conducted in Banjar Kamasan, Dajan Peken Village, Tabanan Regency. This
study consisted of four treatments, namely: P0O: Crossed Landrace pigs fed rations without
yeast culture as a control; P1: Crossed Landrace pigs fed ration with yeast culture at 0.1%; P2:
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Crossed Landrace pigs fed ration with yeast culture by 0.2%; and P3: Crossed Landrace pigs
fed ration with yeast culture at 0.3%. Each treatment consisted of four replications using a
Completely Randomized Design (CRD). The variables observed in this study were ration
consumption, final body weight, weight gain and feed conversion ratio (FCR). The results of
this study showed that the addition of yeast culture in the diet as a source of probiotics of
0.1%, 0.2%, 0.3% had a significant effect (P<0.05) on final body weight gain, and FCR
compared to pigs. given the ration without the addition of yeast cukture, but the effect was not
significant (P> 0.05) on the consumption of the ration. The conclusion of this research is that
the addition of yeast culture in the cross-bred Landrace Pig ration by 0.1-0.3% can increase
the final body weight, increase body weight, and can reduce the Feed Conversion Ratio (FCR).

Keywords: yeast culture, probiotics, feed conversion ratio (RCR), crossbred landrace pigs

PENDAHULUAN

Peternakan babi di Indonesia sangatlah menjanikan keuntungan dilihat dari penikatan
jumlah penduduk di Indonesia yang setiap tahunnya mengalami peningkatan, yang berdampak
pada peningkatan permintaan konsumsi pangan masyarakat. Peningkatan konsumsi pangan ini
memberikan peluang usaha bagi bidang peternakan untuk mengembangkan usaha
peternakannya. Dalam hal ini, peternakan babi sangat berpotensi dikembangkan agar dapat
memenuhi kebutuhan daging konsumsi masyarakat karena penggemukan ternak babi
cenderung memiliki waktu yang relatif singkat sehingga dapat memberikan keuntungan bagi
peternak. (Siagian, 1999) menyatakan bahwa babi yang merupakan penyumbang pasokan
daging yang cukup besar dilihat dari laju pertumbuhan yang cepat, jumlah anak per kelahiran
(litter size) yang tinggi, efisiensi ransum yang baik (70-80%), dan persentase karkas yang
tinggi (65-80%).

Beberapa spesies babi yang ada di Indonesia tersebut telah mengalami domestikasi
menjadi babi lokal yang telah dipelihara oleh masyarakat. Peternak lebih banyak memilih
babi ras jenis peranakan Landrace untuk diternakan dibandingkan jenis babi lainnya.
Babi Landrace persilangan mempunyai ciri-ciri berwarna putih, daun telingan jatuh, tubuh
panjang, kaki pendek. Babi landrace memiliki perdagingan yang lebih banyak serta
perlemakan yang lebih sedikit dibandingkan ternak babi lainnya (Anom,1985) dalam Sudana
1997. Budaarsa (2012) menyatakan bahwa babi Landrace menjadi pilihan pertama para
peternak dikarenakan pertumbuhan yang cepat, konversi makanan sangat bagus dan

temperamennya jinak. Menurut Mangisah (2003), Pertumbuhan babi dipengaruhi oleh faktor
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genetik dan lingkungan. Berat badan babi yang baru lahir per kilogram akan menjadi dua kali

lipat setelah berumur satu minggu.

Upaya peningkatan produktivitas dan juga efisiensi dari pemberian pakan babi peternak
menyiasati dengan pemberian imbuhan pakan menggunakan antibiotik untuk meningkatkan
produktivitas babi, Saat ini penggunaan antibiotik dalam ransum ternak telah ada larangan
dikarenakan residunya memberikan efek samping terhadap konsumen. Dengan adanya
larangan penggunaan feed additive yang berupa antibiotik, membuat para peneliti berupaya
mengganti dengan bahan-bahan alami diantaranya mikroba maupun hasil metabolit lainnya
berupa asam-asam organik. Adapun beberapa probiotik yang bisa dijadikan alternatif untuk
campuran pakan seperti ragi tape dapat berperan sebagai mikroba probiotik dan juga dapat

meningkatkan kecernaan pakan berserat tinggi (Wallace dan Newbold, 1993).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian yang menggunakan penambahan ragi tape
(Saccharomyces cerevisiae) dapat diharapkan memperbaiki FCR, meningkatkan pertambahan
bobot badan serta memberikan peningkatan pada peforma produksi babi Landrace
persilangan pada fase stater, namun penambahan probiotik (Saccharomyces cerevisiae) belum
diketahui pengaruhnya sehingga penting untuk dilakukan penelitian tersebut.

MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Banjar Kamasan, Desa Dajan Peken, Kecamatan
Tabanan, Kabupaten Tabanan. Penelitian dilaksanakan selama lima minggu (35 hari).
Babi

Ternak babi yang digunakan adalah babi Landrace persilangan jantan yang lepas sapih
dan telah di kastrasi dengan berat badan homogen 12,75 kg (z). Bibit babi diperoleh dari
usaha perbibitan babi Landrace di Daerah seputaran Tabanan, Bali.
Ransum dan air minum

Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum komersial yang dibuat oleh
PT.Cj Feed.Jombang dengan merek Master berkode 1021, dan dengan penambahan ragi tape
sesuai dengan perlakuan. Adapun komposisi pakan dan nutrisi zat makanan dalam ransum

penelitian tersaji pada Tabel 1 dan Tabel 2.
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Air minum yang akan diberikan selama penelitian bersumber dari air sumur bor yang

berada diarea kandang dengan kedalaman 40 meter.

Tabel 1. Komposisi pakan dalam ransum babi Landrace persilangan pada fase stater

Perlakuan!
Bahan Pakan (%
(%) PO P1 P2 P3
Pakan komersial 100 100 100 100
Ragi tape 0 0,1 0,2 0,3
TOTAL 100 100,1 100,2 100,3
Keterangan:
1) (PO) : babi yang diberikan ransum tanpa ragi tape sebagai kontrol
(P1) : babi yang diberikan ransum dengan ragi tape sebesar 0,1%
(P2) : babi yang diberikan ransum dengan ragi tape sebesar 0,2%
(P3) : babi yang diberikan ransum dengan ragi tape sebesar 0,3%

Tabel 1. Kandungan nutrisi dalam ransum komersial babi Landrace persilangan pada
fase stater

Nutrien Perlakuan® Standar?
PO P1 P2 P3
Kadar air (%) 13 13 13 13 Maks. 14
Energi metabolisme (Kkal/kg) 2900 2900 2900 2900  Min. 2900
Protein kasar (%) 19 19 19 19 Min. 17
Lemak kasar (%) 7 7 7 7 Maks. 7
Serat kasar (%) 5 5 5 5 Maks. 5
Abu 7 7 7 7 Maks. 7
Kalsium (Ca) (%) 0,9 0,9 0,9 09 090-1,20
Phosphor (%) 0,6 0,6 0,6 0,6 0,60-1,00
Urea (%) ND ND ND ND
Aflatoksin total (ug/kg) 50 50 50 50 Maks. 50
Asam amino :
Lisin (%) 1,3 1,3 1,3 1,3  Min. 1,05
Metionin (%) 0,46 0,46 0,46 0,46  Min. 0,35
Metionin + Sistin (%) 0,6 0,6 0,6 0,6 Min. 0,60
Keterangan:

1. (PO) :babiyang diberikan ransum tanpa ragi tape sebagai kontrol
(P1) : babiyang diberikan ransum dengan ragi tape sebesar 0,1%
(P2) : babiyang diberikan ransum dengan ragi tape sebesar 0,2%
(P3) : babi yang diberikan ransum dengan ragi tape sebesar 0,3%
2. Standar SNI (2013)
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Tabel 3. Kandungan gizi ragi tape setiap 100 g

Kandungan Gizi Jumlah
Kalori 136 kal
Protein 459
Lemak 2,49
Karbohidrat 30
Kalsium 140 mg
Fosfor 1900 mg
Besi 20 mg
Vitamin B 16000 mg
Air 10 g

Sumber : Direktorat Depkes RI (1981)

Kandang
Kandang babi yang digunakan dalam penelitian ini terbuat dari lantai semen dan
penyekat dari bilah bambu. Ukuran petak kandang panjang 2m, lebar 0,6 m, tinggi 0,75 m.
Tiap petak kandang sudah dilengkapi dengan tempat pakan dan air minum.
Peralatan dan perlengkapan
Peralatan dan perlengkapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan
duduk digital dengan kapasitas 100 kg mempunyai kepekaan 0,1 kg yang akan digunakan
untuk mengukur penambahan bobot badan babi, menimbang pakan yang akan diberikan ke
babi, serta menimbang sisa ransum yang dikonsumsi oleh babi. Timbangan digital kapasitas 1
kg yang mempunyai kepekaan 0,1 kg digunakan untuk menimbang ragi tape. Sekop
digunakan untuk mencampur pakan. Terpal dan karung plastik digunakan untuk alas
mencampur pakan. Centong digunakan untuk pemberian pakan. Sapu lidi digunakan untuk
pembersihan kandang dan alat tulis di gunakan untuk mencatat bobot badan, sisa pakan.
Ragi tape
Ragi Tape yang digunakan dalam penelitian ini adalah ragi tape kemasan yang
bermerek“Na Kok Liong” yang sering ditemukan di pasar tradisional.
Rancangan penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dengan empat ulangan dan pada setiap perlakuan
menggunakan satu ekor babi. Keempat perlakuan tersebut adalah sebagai berikut:
(PO) : babi yang diberikan ransum tanpa ragi tape sebagai kontrol
(P1) : babi yang diberikan ransum dengan ragi tape sebesar 0,1%
(P2) : babi yang diberikan ransum dengan ragi tape sebesar 0,2%
(P3) : babi yang diberikan ransum dengan ragi tape sebesar 0,3%
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Pencampuran ransum
Pencampuran ransum dilakukan secara manual. Dengan cara semua bahan pakan
ditimbang sesuai dengan perhitungan, kemudian menimbang ragi tape sesuai dengan
perlakuan. Setelah penimbangan bahan pakan lalu ragi tape dicampurkan ke dalam bahan
pakan dengan bantuan tangan dan sekop hingga tercampur secara homogen.
Pengacakan babi
Pengacakan babi yang dilakukan adalah dengan memilih 16 ekor anak babi yang
digunakan sebagai sampel dalam penelitian tersebut, kemudian babi ditempatkan secara acak
pada masing-masing kandang, dengan cara diundi (lotre) sesuai dengan perlakuan dan
ulangannya, sehingga pada setiap petak kandang terdapat satu ekor babi, dengan total 16
petak kandang. Setelah babi ditimbang dan di masukan kedalam petak kandang lalu babi
diberikan tanda sesuai dengan perlakuan dan ulangannya.
Pemeliharaan
Sebelum kedatangan bibit babi, perlu dilakukan persiapan kandang terlebih dahulu dan
melakukan sanitasi kandang serta mempersiapkan peralatan kandang. Pada awal kedatangan
bibit babi lakukan penimbangan terlebih dahulu untuk mengetahui bobot badan awal babi,
kemudian babi dimasukan ke kandang yang telah berisi sekam untuk penghangat agar babi
tidak kedinginan selama satu minggu. Kemudian pada tempat pakan dimasukan ransum sesuai
dengan perlakuan. Pengontrolan pemeliharaan diantaranya pemberian pakan, air minum, babi
dibersihkan satu kali dalam sehari dan penimbangan bobot badan dilakukan seminggu sekali.
Variabel yang diamati
Variabel yang diamati atau diukur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Konsumsi ransum
Konsumsi ransum diamati setiap minggu sekali dengan cara menghitung selisih antara
ransum yang diberikan dengan sisa ransum.
2. Berat badan akhir
Penimbangan dilakukan setiap minggu sekali. Sebelum penimbangan dilakukan, babi
terlebih dahulu dipuasakan selama lebih kurang 12 jam.
3. Pertambahan bobot badan
Pertambahan bobot badan babi merupakan selisih antara bobot badan akhir dengan

bobot badan awal.Adapun cara menghitungnya yaitu sebagai berikut (Tillman et al., 1986) :
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Kg Kg
) — Bobot awal (ekor)

PBB = Bobot terbaru (
ekor

4. Feed Convertion Ratio (FCR)

Feed Convertion Ratio (FCR) merupakan tolak ukur untuk menilai tingkat efisiensi
penggunaan ransum. Semakin rendah nilai FCR, berarti semakin tinggi tingkat efisiensi
penggunaan ransumnya.

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan apabila diantara perlakuan
terdapat perbedaan nyata (P<0,05), analisis akan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda
Ducan (Sastrasupadi, 2000).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Ransum

Rataan konsumsi ransum pada babi Landrace persilangan tanpa pemberian probiotik
Saccharomyces cerevisiae (ragi tape) atau kontrol (PO) adalah sebesar 32.820 g/ekor/5
minggu lebih rendah tidak berbeda nyata (P>0,05) secara berturut-turut daripada pelakuan P1,
P2, dan P3 adalah: 3,08%, 0,84%, dan 2,37% (Tabel 3.1). Konsumsi ransum pada perlakuan
P1 lebih tinggi secara berturut-turut pada pelakuan P2, dan P3 sebesar 2,22%, 0,7% dan
secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05) (Tabel 3.1). Konsumsi ransum pada perlakuan
P3 lebih tinggi sebesar 1,52% dibandingkan perlakuan P2 namun secara statistik berbeda
tidak nyata (P>0,05).

Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan 0,1-0,3% ragi tape (Saccharomyces
cerevisiae) dalam ransum ternyata tidak berpengaruh terhadap konsumsi ransum. Hal ini
disebabkan, karena kandungan energi semua ransum perlakuan sama (isoenergi). Babi sama
halnya dengan ternak unggas lainnya mengkonsumsi untuk memenuhi kebutuhan akan energi.
Ternak babi akan berhenti mengkonsumsi ransum apabila kebutuhan akan energi sudah
terpenuhi (Sumadi, 2018). Hasil penelitian ini didukung oleh Tufarelli et al. (2017) yang
melaporkan bahwa penambahan probiotik (100 mg/kg berat badan) dalam ransum tidak
berpengaruh terhadap konsumsi ransum pada babi. Hal yang senada juga dilaporkan oleh
Bidura et al. 2012; Bidura et al., 2019) bahwa ragi tape (Saccharomyces cerevisiae) dalam
ransum tidak berpengaruh terhadap konsumsi pakan pada itik. Dlamini et al. (2017)

melaporkan bahwa suplementasi probiotik ke dalam ransum tidak berpengaruh pada konsumsi
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ransum, akan tetapi secara signifikan dapat meningkatkan performans babi yang sedang
tumbuh. Serta hasil penelitian Nguyen et al. (2019) melaporkan bahwa peningkatan terbesar
dalam kecernaan nutrisi dan penurunan emisi gas berbahaya pada babi yang disapih diperoleh
ketika campuran probiotik ditambahkan ke dalam ransum pada level 0,30%.

Tabel 4.1 Performa produksi babi Landrace persilangan pada fase stater yang diberi
ransum dengan tambahan ragi tape

Variabel Perlakuan® SEMm?
PO P1 p2 P3

Konsumsi Ransum minggu 32820,38% 33830,98* 33096,10*° 33597,75* 1189,955
1-5(9)

Berat Badan Awal (g) 127502 127802 127652 127752 34,46
Berat Badan Akhir (g) 27750° 30337,5° 30375" 31412,52 202,909
Pertambahan Berat Badan (g)  15000° 17557,5°  17610° 18637,52 198,733
Feed Conversion Ratio (FCR) 2,1882 1,928" 1,880P 1,803° 0,067
Keterangan
1. (PO) : babi yang diberikan ransum tanpa ragi tape sebagai kontrol
(P1) : babi yang diberikan ransum dengan ragi tape sebesar 0,1%
(P2) : babi yang diberikan ransum dengan ragi tape sebesar 0,2%
(P3) : babi yang diberikan ransum dengan ragi tape sebesar 0,3%
2. SEM: Standard Error of the Treatment Means
3. Notasi dengan huruf pada baris yang sama menunjukan berbeda tidak nyata (P>0,05).

Berat badan akhir

Rataan berat badan akhir babi Landrace persilangan tanpa penambahan ragi tape
(Saccharomyces cerevisiae) dalam ransum (P0) sebesar 27.750 g lebih rendah secara berturut-
turut sebesar 9,32%, 9,46%, 13,20% dibanding berat badan akhir babi Landrace persilangan
pada perlakuan P1, P2 dan P3 dan secara statistik berbeda nyata (P<0,05) (Tabel 4). Berat
badan akhir babi Landrace persilangan pada perlakuan P3 lebih tinggi secara berturut-turut
sebesar 3,54% dan 3,42% dibanding perlakuan P1 dan P2 dan secara statistik berbeda nyata
(P<0,05). Sedangkan berat badan akhir pada perlakuan P2 lebih tinggi tidak berbeda nyata
(P>0,05) sebesar 0,12% dibandingkan perlakuan P1.

Berat badan akhir dan pertambahan berat badan babi meningkat dengan adanya
penambahan 0,1-0,3% ragi tape ke dalam ransumnya. Hal ini disebabkan karena ragi tape
(Saccharomyces cerevisiae) telah terbukti dapat berperan sebagai probiotik dan dapat
meningkatkan penyerapan zat makanan (Bidura et al., 2012; Puspani et al., 2014), dan ragi
tape (Saccharomyces cerevisiae) terbukti mampu meningkatkan kecernaan serat kasar dan
meningkatkan nilai nutrisi pakan (Bidura et al., 2014; Siti et al., 2014). Suplementasi ransum
dengan probiotik ditemukan secara positif mempengaruhi sifat pertumbuhan pada babi yang
sedang tumbuh (Chen et al., 2005). Menurut Ross et al. (2010); Yan dan Kim (2013) bahwa
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penambahan probiotik ke dalam ransum dapat menyebabkan pertambahan berat badan dan
efisiensi penggunaan ransum yang lebih tinggi dibandingkan dengan babi yang tidak diberi
probiotik.

Pertambahan berat badan

Rataan pertambahan berat badan babi Landrace persilangan tanpa pemberian ragi tape
(Saccharomyces cerevisiae) dalam ransum (P0) sebesar 15.000 g lebih rendah secara berturut-
turut sebesar 17,05%, 17,40%, 24,25% dibanding pertambahan berat badan babi Landrace
persilangan pada perlakuan P1, P2 dan P3 dan secara statistik berbeda nyata (P<0,05) (Tabel
3.1). Pertambahan berat badan babi Landrace persilangan pada perlakuan P3 lebih besar
secara berturut-turut sebesar 6,15% dan 5,53% dibanding perlakuan P1 dan P2 dan secara
statistik berbeda nyata (P<0,05). Pertambahan berat badan pada perlakuan P2 lebih tinggi
tidak berbeda nyata (P>0,05) sebesar 0,30% dibandingkan perlakuan P1.

Feed Convertion Ratio (FCR)

Feed Convertion Ratio (FCR) babi Landrace persilangan selama 5 minggu (Tabel 3.1)
tanpa pemberian ragi tape (Saccharomyces cerevisiae) dalam ransum (PO) adalah 2,188 lebih
tinggi secara berturut-turut sebesar 13%, 16%, 21% dibanding rataan FCR pada perlakuan P1,
P2, dan P3 dan secara statistik berbeda nyata (P<0,05) (Tabel 3.1). Feed Convertion Ratio P1
lebih tinggi tidak berbeda nyata (P>0,05) secara berturut-turut sebesar 3%, dan 7% dibanding
perlakuan P2 dan P3. Sementara Feed Convertion Ratio pada perlakuan P2 lebih tinggi tidak
berbeda nyata (P>0,05) sebesar 3% dibandingkan perlakuan P3.

FCR (Feed Convertion Ratio) merupakan perbandingan jumlah ransum yang
dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan. Pada hasil penelitian yang diakukan perlakuan
P3 mempunyai FCR yang paling efisien yaitu sebesar 1,8 yang berarti untuk menaikan satu
kilogram berat badan babi landrace diperlukan 1,8 kg ransum. Secara statistik perlakuan PO
terhadap P1, P2, dan P3 berpengaruh nyata (P<0,05). Sementara itu, perlakuan P2 terhadap P3
secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini mengindikasikan alasan peningkatan
pertambahan bobot babi landrace persilangan, karena semua perlakuan memiliki asupan
pakan yang sama. Fakta ini selaras dengan pendapat Husain et al. (2017); Manafi et al.
(2018); dan Sikandar et al. (2017) bahwa efek probiotik adalah peningkatan efisiensi pakan
dan performa pertumbuhan. Sebaliknya, beberapa peneliti telah melaporkan (Aliakbarpour et
al., 2012; Fathi et al., 2018; dan Zurmiati et al., 2017) bahwa probiotik dalam pakan tidak

berpengaruh signifikan terhadap produksi dan efisiensi pakan.
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Penambahan 0,1-0,3% ragi tape (Saccharomyces cerevisiae) kedalam ransum memiliki
pengaruh yang lebih tinggi terhadap performa produksi dan efisiensi penggunaan ransum pada
babi landrace persilangan dibandingkan kontrol. Dowarah, et al., (2018) mengatakan bahwa
probiotik dalam pakan mampu meningkatkan efisiensi melalui mekanisme kerja probiotik
yang mampu mencerna protein dalam pakan menjadi bahan yang mudah untuk diserap.
Penggunaan isolat (Saccharomyces cerevisiae) dalam ransum unggas terbukti dapat
meningkatkan kecernaan ransum dan efisiensi penggunaan ransum (Bidura et al., 2012; 2016;
2019a; Candrawati et al., 2014; Ristiani et al., 2017; Siti et al., 2014; Partama dan Bidura,
2019), penyerapan mineral (Bidura et al., 2019), dan menurunkan jumlah bakteri pathogen

dan ammonia dalam ekskreta itik (Bidura, 2020).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :
Penambahan ragi tape dalam ransum babi Landrace persilangan pada fase stater sebesar
(0,1%-0,3%) secara nyata dapat meningkatkan berat badan akhir, pertambahan berat badan,
serta menurunkan Feed Convertion Ratio (FCR).
Saran

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan kepada peternak babi untuk memberikan
tambahan ragi tape kedalam ransum ternak sebesar 0,3% dikarenakan memiliki performa
produksiyang paling bagus serta secara nyata dapat meningkatkan berat badan akhir,
pertambahan berat badan, serta menurunkan Feed Convertion Ratio (FCR) pada babi

Landrace persilangan pada fase stater.
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